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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal merupakan salah satu alternatif pilihan sumber dana jangka panjang 

bagi perusahaan. Termasuk didalamnya adalah perusahaan-perusahaan pada sektor 

perbankan. Industri Perbankan memegang peranan penting bagi pembangunan 

ekonomi sebagai Financial Intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang membutuhkan dana. Menurut Ali (2006), bank didefinisikan 

sebagai lembaga keuangan yang memiliki izin usaha untuk beroperasi sebagai bank, 

yaitu menerima penempatan dana-dana yang dipercayakan masyarakat kepada bank 

tersebut, memberikan pinjaman kepada masyarakat dan dunia usaha pada umumnya, 

memberi akseptasi atas berbagai bentuk surat utang yang disampaikan pada bank 

tersebut serta menerbitkan cek. Usaha perbankan sendiri lahir karena pada 

kenyataannya tidak semua orang yang menabung menggunakan tabungannya untuk 

keperluannya seharihari, sedangkan banyak kegiatan usaha lain yang membutuhkan 

modal lebih banyak dari kemampuan para pemilik usaha tersebut (Jaya, 1998). 

Terjadinya krisis moneter di Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 

membawa dampak pada sektor perbankan. Krisis moneter mengakibatkan banyaknya 

bank yang mengalami kredit macet. Hal tersebut mempengaruhi iklim investasi pasar 

modal dibidang perbankan baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut 

Pohan (2002), krisis moneter di Indonesia secara umum dapat dikatakan merupakan 
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imbas dari lemahnya kualitas sistem perbankan. Liberalisasi sektor perbankan sejak 

tahun 1988 lebih banyak berimplikasi pada peningkatan kuantitas daripada kualitas 

lembaga perbankan, sehingga efisiensi dan stabilitas perbankan masih jauh dari yang 

diharapkan. Rendahnya kualitas perbankan antara lain tercermin dari lemahnya 

kondisi internal sektor perbankan, lemahnya manajemen bank, moral hazard yang 

timbul akibat mekanisme exit yang belum tegas serta belum efektifnya pengawasan 

yang dilakukan Bank Indonesia. Sedangkan menurut Ali, (2006), penyebab 

terjadinya krisis ekonomi di Indonesia bukan lemahnya fundamental ekonomi, tetapi 

karena merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika. Utang luar negeri 

swasta jangka pendek sejak awal 1990-an telah terakumulasi sangat besar dimana 

sebagian besar tidak di-hedging (dilindungi nilainya terhadap mata uang asing). Hal 

inilah yang kemudian menambah tekanan terhadap nilai tukar rupiah, karena tidak 

tersedia cukup devisa untuk membayar hutang tempo beserta bunganya. 

Industri perbankan merupakan industri yang syarat dengan risiko, terutama 

karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat dan diputar dalam bentuk berbagai 

investasi, seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga dan penanaman 

dana lainya (Imam Ghozali, 2007). Kondisi perbankan di Indonesia selama tahun 

2005-2007 merupakan periode yang penuh dinamika bagi industri perbankan 

nasional. Ditengah beratnya tantangan yang dihadapi, bank pada umumnya mampu 

mempertahankan kinerja yang positif. Profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas bank 

stabil pada tingkat yang memadai. Namun demikian, fungsi intermediasi masih 

terkendala akibat perubahan kondisi perekonomian yang kurang menguntungkan 

(Laporan Tahunan Bank Indonesia, 2006). 
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Kondisi perbankan ini mendorong pihak-pihak yang terlibat didalamnya 

untuk melakukan penilaian atas kesehatan bank. Salah satu pihak yang perlu 

mengetahui kinerja dari sebuah bank adalah investor sebab semakin baik kinerja 

bank tersebut maka jaminan keamanan atas dana yang diinvestasikan juga semakin 

besar. Dengan menggunakan rasio keuangan, investor dapat mengetahui kinerja 

suatu bank. Hal ini sesuai dengan pernyataan Muljono (1999) bahwa perbandingan 

dalam bentuk rasio menghasilkan angka yang lebih obyektif, karena pengukuran 

kinerja tersebut lebih dapat dibandingkan dengan bank-bank yang lain ataupun 

dengan periode sebelumnya. 

Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui berbagai macam variable atau 

indikator. Variabel atau indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan. Apabila kinerja sebuah perusahaan publik 

meningkat, nilai keusahaannya akan semakin tinggi. Menurut Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI, 1995), kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan 

mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi dan kinerja keuangan dimasa lalu 

seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja 

dimasa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti 

pembayaran deviden, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Kinerja merupakan hal penting 

yang harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan 

cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber 

dayanya. 

Menurut Sofyan (2003), kinerja perbankan dapat diukur dengan 

menggunakan rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga simpanan, 
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dan profitabilitas perbankan. Lebih lanjut lagi dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa tingkat bunga simpanan merupakan ukuran kinerja yang lemah dan 

menimbulkan masalah, sehingga dalam penelitiannya diisimpulkan bahwa 

profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu 

bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah rate of returnequity (ROE) untuk 

perusahaan pada umumnya dan return on asset (ROA) pada industri perbankan. 

Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

earning dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya 

mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis 

tersebut (Mawardi, 2005). Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai 

ukuran kinerja perbankan. 

Alasan dipilihnya Return on Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah 

karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA 

merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA 

menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) 

semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, 

sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh 

pemegang saham (Husnan, 1998). 

Beberapa faktor yang bepengaruh terhadap kinerja bank adalah CAR, dan 

LDR. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio keuangan yang berkaitan dengan 

permodalan perbankan dimana besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada 

mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya. Jika modal 

yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak 
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dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, 

sehingga kekayaan bank (kekayaan pemegang saham) diharapkan akan semakin 

meningkat demikian juga sebaliknya (Muljono, 1999). Dengan demikian Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh terhadap kinerja bank. 

Sementara Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan bank untuk memenihi kewajiban yang harus dipenuhi. Sehingga 

semakin tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank 

tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba 

bank, maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya rasio 

LDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

Bank dalam menjalankan operasinya tentunya tak lepas dari berbagai macam 

risiko. Risiko usaha bank merupakan tingkat ketidak pastian mengenai suatu hasil 

yang diperkirakan atau diharapkan akan diterima (Permono, 2000). Dalam 

kenyataannya, tidak semua teori seperti yang telah dipaparkan diatas, (dimana 

pengaruh CAR dan LDR berbanding lurus terhadap ROA) sejalan dengan bukti 

empiris yang ada. 

Melihat dinamika rasio ROA dan LDR yang tidak  menentu selama periode 

lima tahun (juni 2002 hingga juni 2007), maka perlu diajukan penelitian untuk 

menganalisis apakah terdapat pengaruh CAR dan LDR terhadap kinerja perbankan 

yang diproksikan dengan ROA pada tiga bank di Indonesia yang secara konsisten 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu Bank Mandiri, Bank BNI, dan Bank BRI 

pada periode setelahnya yaitu 2006– 2010. 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penyusunan penelitian ini penulis 

mengambil judul sebagai berikut : 



BAB 1 PENDAHULUAN     6 

 

Universitas Kristen Maranatha 

“Pengaruh CAR dan LDR terhadap ROA pada Bank Pemerintahan Periode 

Tahun 2006 – 2010”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Atas dasar latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat disimpulkan terjadinya 

suatu kesenjangan (gap) antara teori yang selama ini dianggap benar dan selalu 

diterapkan pada industri perbankan dengan kondisi empiris bisnis perbankan yang 

ada selama periode 2006 sampai dengan 2010. Hal tersebut diperkuat dengan adanya 

beberapa riset gap antara peneliti satu dengan peneliti yang lain, perbedaan pendapat 

antara secara garis besar dapat dipaparkan seperti keterangan di bawah ini. 

Menurut Mawardi (2005), dalam penelitiannya tentang analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja bank umum di Indonesia dimana CAR berpengaruh 

positif terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Werdaningtyas (2002), tentang 

faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Take Over pramerger di Indonesia 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA, LDR berpengaruh 

negatif terhadap ROA, dan Pangsa Pasar tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. 

Sample yang digunakan adalah bank-bank BUMN di Indonesia antara lain PT Bank 

Mandiri tbk ; PT Bank BNI 46, dan Bank BRI periode 2008 - 2010.  

Paparan diatas memperkuat alasan perlunya diadakan penelitian ini, yaitu 

analisis pengaruh rasio CAR dan LDR terhadap kinerja keuangan bank-bank yang 

konsisten terdaftar di bursa efek di Indonesia antara lain Bank Mandiri;  Bank BCA, 

Bank Danamon dan Bank BRI periode 2007-2010. Sehubungan dengan hal tersebut 

diatas, maka permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja 

perbankan yang diukur dengan Return on Asset (ROA)? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari Loan Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja 

perbankan yang diukur dengan Return on Asset (ROA)? 

 

1.3  Tujuan penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja 

perbankan yang diukur dengan Return on Asset (ROA). 

2. Menganalisis pengaruh Loan Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja perbankan 

yang diukur dengan Return on Asset (ROA). 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, maka kegunaan yang diperoleh  dari 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi Emiten 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam bidang keuangan terutama 

dalam rangka memaksimumkan kinerja perusahaan dan pemegang saham, 

sehingga saham perusahaannya dapat terus bertahan dan mempunyai return yang 

besar. 

2.  Bagi Investor 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi saham Bank 

Mandiri, Bank  periode 2006 - 2010. 

3.  Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 


